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Abstrak

Penerapan konsep kimia hijau dan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development
Goals) dalam pembelajaran kimia menjadi sangat penting untuk menghadapi tantangan global saat ini, seperti
pemanasan global dan kerusakan lingkungan. Kajian literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi prinsip-
prinsip kimia hijau yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan, sehingga meningkatkan
pemahaman siswa tentang dampak kimia terhadap keberlanjutan. Metode yang digunakan dalam kajian ini
adalah narrative literature review yang mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur terkait
penerapan kimia hijau dan SDGs dalam pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam pembelajaran kimia tidak hanya mendorong praktik pendidikan yang inovatif dan
interdisipliner, tetapi juga memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk berkontribusi secara aktif dalam
menciptakan solusi berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan kurikulum yang relevan sangat
diperlukan untuk memastikan generasi mendatang lebih sadar akan isu-isu keberlanjutan.
Kata Kunci: Kimia hijau, pembelajaran kimia, tujuan pembangunan berkelanjutan

Abstract

The application of green chemistry concepts and sustainable development goals (SDGs) in chemistry
learning is very important to face current global challenges, such as global warming and environmental
damage. This literature review aims to explore the principles of green chemistry that can be integrated into
the educational curriculum, thereby improving students’ understanding of the impact of chemistry on
sustainability. The method used in this study is a narrative literature review that collects and analyzes various
sources of literature related to the application of green chemistry and SDGs in education. The results of the
study indicate that the integration of sustainability principles in chemistry learning not only encourages
innovative and interdisciplinary educational practices, but also allows educators and students to actively
contribute to creating sustainable solutions. Thus, the development of a relevant curriculum is urgently needed
to ensure that future generations are more aware of sustainability issues.

Keywords: Green chemistry, chemistry learning, sustainable development goals

1. PENDAHULUAN

Paradigma baru sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan mendesak yang dihadapi dunia
saat ini, seperti pemanasan global, penurunan kualitas lingkungan, dan krisis sumber daya alam.
Dalam rangka memastikan bahwa gagasan pembangunan berkelanjutan dapat terwujud dan tidak
terganggu bagi generasi mendatang, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah menetapkan 17 Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang berfungsi sebagai panduan global untuk mencapai
kesejahteraan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dalam konteks ini, pendidikan berperan krusial dalam
menciptakan generasi yang tidak hanya memahami, tetapi juga menyadari dan menghargai
pentingnya keberlanjutan, sehingga isu-isu terkait pembangunan berkelanjutan dapat diintegrasikan
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secara efektif ke dalam pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran kimia yang berperan strategis
dalam pengembangan teknologi dan proses yang lebih ramah lingkungan (Dayrit & Enriquez, 2023).

Kimia yang mengedepankan konsep kimia hijau memiliki potensi besar untuk mendukung
pencapaian SDGs dengan memberikan pemahaman tentang bagaimana ilmu kimia dapat
dioptimalkan untuk mengatasi masalah lingkungan yang semakin kompleks (Paristiowati et al., 2022;
Sari & Atun, 2023). Dengan konsep kimia hijau, produk dan proses kimia akan lebih ramah
lingkungan, berkelanjutan, dan aman bagi kesehatan manusia, sehingga dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap pencapaian tujuan-tujuan global yang ditetapkan (Santosa et al., 2024). Dukungan
dari organisasi internasional seperti International Union of Pure and Applied Chemistry (IUPAC),
American Chemical Society (ACS), dan Green Chemistry Institute (GCI) menunjukkan bahwa
gagasan ini telah mendapatkan perhatian dan pengakuan di tingkat global (Santos & Guidote, 2015).
Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip kimia hijau dalam kurikulum pendidikan, siswa akan
dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk belajar bagaimana ilmu kimia
dapat memberikan solusi inovatif terhadap tantangan lingkungan yang dihadapi saat ini dan di masa
depan (Jusniar et al., 2023).

Integrasi kimia hijau dan SDGs dalam pembelajaran kimia tidak hanya memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk mengaitkan teori dengan praktik, tetapi juga memperluas pengalaman belajar
yang holistik dan interdisipliner, sehingga siswa dapat melihat hubungan konsep kimia hijau dan
SDGs (Morales et al., 2024). Kajian literatur menunjukkan adanya berbagai konsep kimia yang dapat
dihubungkan dengan prinsip kimia hijau dan SDGs, serta mendiskusikan metode pengajaran yang
efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapan
kimia hijau dan SDGs dalam konteks pembelajaran akan membantu guru dan pendidik merancang
strategi yang lebih baik dan lebih efektif dalam mendidik generasi mendatang, sehingga mereka dapat
menghadapi tantangan global dengan cara yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

2. METODE

Kajian literatur ini menggunakan metode Narrative Literature Review yang bertujuan untuk
memberikan gambaran umum tentang penerapan konsep kimia hijau dan SDGs dalam pembelajaran
kimia. Pencarian artikel dilakukan melalui website menggunakan database Google Scholar dengan
rentang tahun 2014-2024. Digunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk menyaring dan memasukkan
penelitian yang relevan.

( ] Artikel yang berkaitan
Tdentifikast dengan “kimia hijau dan
SDGs dalam pendidikan

Jimia™ database google

scholar {n=23 800 artikel}

VRN
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Jurnal (n=$.000) bacaan, tesis, dan disertasi
Pembelajaran kimia Dikecualikan (n= 1.820)
(= T7.180) pembelajaran sains selain kimia
Relevan . .

Kata lumet: pembelajaran Dikecualikan (n=7.130)

loimia yang dapat topik kimia diluar vang dapat
mendukung konsep kimia mendukung konsep kimia hijan
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Gambar 1. Diagram alir strategi pencarian data
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Pada tahap awal pencarian artikel ilmiah diperoleh 23.954 dengan menggunakan kata kunci
“Integrasi Kimia Hijau dan SDGs di Pendidikan Kimia”, “Integrated Green Chemistry and
Sustainable Development Goal’s (SDGs) in Chemistry Education”. Kemudian, untuk mempersempit
hasil pencarian, dilakukan eksklusi terhadap 16.800 artikel yang tidak relevan. Dengan demikian,
tersisa 9.000 artikel. Tahap berikutnya melibatkan penyaringan tambahan sehingga tersisa sebanyak
7.180 artikel. Setelah itu, artikel-artikel ini disaring kembali dengan kriteria inklusi dan diperoleh
sebanyak 50 artikel yang paling relevan untuk dianalisis lebih lanjut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Prinsip Kimia Hijau dan SDGs

Kimia hijau adalah istilah yang mengacu pada penerapan kimia dengan cara mengoptimalkan
dampak positifnya sekaligus meminimalkan dampak negatifnya (Mitarlis et al., 2023). Pada
awalnya, konsep kimia hijau difokuskan pada pencegahan pencemaran. Oxford University Press
menerbitkan 12 prinsip kimia hijau mencakup penggunaan bahan yang aman dan pencegahan
limbah (Hariyadi et al., 2019). Menurut Junior et al. (2021) & Ramadevi et al. (2020) terdapat 12
prinsip kimia hijau yang meliputi 1) Mencegah timbulnya limbah; 2) Ekonomi atom; 3) Mendesain
proses sintesis yang aman; 4) Desain bahan kimia yang lebih aman; 5) Pelarut dan faktor pembantu
yang lebih aman; 6) Desain efisiensi energi; 7) Pemanfaatan sumber daya terbarukan; 8)
Pengurangan derivatif yang tidak diperlukan; 9) Katalis; 10) Mendesain bahan kimia yang mudah
terdegradasi; 11) Penggunaan metode analisis langsung untuk mengurangi polusi; dan 12)
Meminimalisasi potensi kecelakaan. Dengan konsep ini, diharapkan dapat menangani masalah
lingkungan seperti polusi dan pengelolaan limbah (Inayah et al., 2022; Azzajjad et al., 2024).
Diantara 12 prinsip yang dapat diterapkan dalam pembelajaran yakni mencegah pemborosan,
efisiensi energi, dan meminimalkan potensi bahaya (Mitarlis et al., 2023).

Sustainable Development Goals (SGDs) merupakan rencana global yang bertujuan mengatasi
berbagai permasalahan sosial, ekonomi dan lingkungan (Aini et al., 2024). Prinsip SDGs menurut
Crespo et al. (2017) diantaranya yaitu 1) Mengakhiri kemiskinan; 2) Mengakhiri kelaparan; 3)
Menjamin kehidupan yang sehat dan kesejahteraan; 4) Memastikan pendidikan berkualitas; 5)
Mencapai kesetaraan gender; 6) Memastikan ketersediaan air yang berkelanjutan; 7) Memastikan
akses energi yang terjangkau; 8) Mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan; 9)
Membangun infrastruktur yang tangguh; 10) Mengurangi kesenjangan; 11) Menjadikan kota dan
pemukiman manusia aman; 12) Memastikan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan; 13)
Memerangi perubahan iklim dan dampaknya; 14) Melestarikan secara berkelanjutan lautan dan
sumber daya kelautan; 15) Melindungi dan mendorong penggunaan ekosistem daratan yang
berkelanjutan; 16) Mempromosikan masyarakat yang damai untuk pembangunan berkelanjutan;
17) Kemitraan Global untuk Pembangunan Berkelanjutan.

3.2 Konsep kimia yang mendukung penerapan kimia hijau dan SDGs di Pembelajaran
Kimia

Dua belas prinsip kimia hijau adalah salah satu aturan yang memungkinkan pengembangan
kimia dengan cara yang lebih berkelanjutan (Hamidah et al., 2017). Kimia memiliki peran penting
dalam mempromosikan keberlanjutan melalui ide-ide kimia hijau untuk mendapatkan pendidikan
yang berkelanjutan (Sari & Atun, 2023). Dalam penerapan kedua konsep tersebut, perlu
memahami bahwa materi apa yang dapat dimasukkan dalam konsep kimia hijau dan SDGs.
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Sajian statistik terkait kata kunci untuk penelitian kimia hijau dan SDGs dalam pembelajaran
kimia diolah menggunakan software VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada bidang
penelitian kimia hijau dan SDGs pembelajaran kimia, kata kunci paling banyak digunakan yaitu
chemistry, catalyst, dan organic chemistry. Dari data tersebut diketahui bahwa kimia hijau dan
SDGs terikat ke ketiga kata tersebut. Adapun kata kunci literacy, scientific literacy, practicum
ditunjukkan paling sedikit, sehingga menunjukkan potensial untuk penelitian lebih lanjut dan
pengembangan kebijakan dalam domain ini. Adapun gambar statistik kata kunci sebagai berikut:
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Gambar 2. Statistik kata kunci

Dimasukkannya konten kimia hijau dalam kurikulum memastikan siswa memiliki kesempatan
untuk mempelajari bidang ini secara bermakna dalam pelestarian lingkungan, sejalan dengan
SDGs (Morales et al., 2024). Pengaplikasian kedua konsep ini digunakan hingga perguruan tinggi.
Dengan pembangunan berkelanjutan, memastikan bahwa masyarakat dapat hidup dengan sejahtera
baik sekarang maupun di masa depan. Sebagai upaya mendukung gagasan ini, pendidik telah
memodifikasinya ke dalam salah satu pokok bahasan pembelajaran kimia.

3.2.1 Tingkat Sekolah Menengah
Penerapan kimia hijau telah berkembang di sekolah menengah. Kimia hijau akan mengarah
pada lebih sedikitnya penggunaan bahan dan proses yang berbahaya untuk mencapai masyarakat
yang sehat dan berkelanjutan. Pemberian konsep ini sedini mungkin, sangat penting untuk
membawa perubahan jangka panjang dalam pembelajaran kimia (Cannon et al., 2023).
Tabel 1. Integrasi Kimia Hijau dan SDGs dalam Pembelajaran Kimia Sekolah Menengah

Materi Prinsip Kimia Hijau Prinsip SDGs Referensi
Asam Basa » Mencegah timbulnya » Memastikan Koulougliotis
limbah pendidikan berkualitas etal., 2024;
» Desain bahan kimia yang | » Memastikan akses Olanrewaju &
lebih aman energi yang terjangkau Adeosun,
» Pelarut dan faktor » Memastikan pola 2023;
pembantu yang lebih konsumsi dan produksi | Rahmawati et
aman yang berkelanjutan al., 2022;
» Pemanfaatan sumber » Memerangi perubahan Listyarini et
daya terbarukan iklim dan dampaknya al., 2019
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Materi Prinsip Kimia Hijau Prinsip SDGs Referensi
» Meminimalisasi potensi Melestarikan secara
kecelakaan berkelanjutan lautan
dan sumber daya
kelautan
Melindungi dan
mendorong
penggunaan ekosistem
daratan yang
berkelanjutan
Redoks » Mencegah timbulnya Memastikan Rahmawati et
limbah pendidikan berkualitas al., 2022
» Desain bahan kimia yang Memastikan akses
lebih aman energi yang terjangkau
» Pelarut dan faktor Memastikan pola
pembantu yang lebih konsumsi dan produksi
aman yang berkelanjutan
» Pemanfaatan sumber
daya terbarukan
» Meminimalisasi potensi
kecelakaan
Elektrokimia | » Mencegah timbulnya Memastikan Rahmawati et
limbah pendidikan berkualitas al., 2022;
» Desain efisiensi energi Memastikan akses Listyarini et
energi yang terjangkau al., 2019;
Memastikan pola Purwanti et al.,
konsumsi dan produksi 2023
yang berkelanjutan
Pemisahan » Mencegah timbulnya Memastikan Hariyadi et al.,
Campuran limbah pendidikan berkualitas 2019
» Desain bahan kimia yang Memastikan pola
lebih aman konsumsi dan produksi
» Penggunaan metode yang berkelanjutan
analisis langsung untuk Memerangi perubahan
mengurangi polusi iklim dan dampaknya
Termodinamika | » Mencegah timbulnya Memastikan Cannon et al.,
limbah pendidikan berkualitas | 2023; Aswirna
» Desain bahan kimia yang Memastikan pola etal., 2022
lebih aman konsumsi dan produksi
» Pelarut dan faktor yang berkelanjutan
pembantu yang lebih Memerangi perubahan
aman iklim dan dampaknya
Konsep Mol » Mencegah timbulnya Memastikan Aini, 2024

limbah

Pelarut dan faktor
pembantu yang lebih
aman

pendidikan berkualitas
Memastikan pola
konsumsi dan produksi
yang berkelanjutan
Memerangi perubahan
iklim dan dampaknya
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Materi Prinsip Kimia Hijau Prinsip SDGs Referensi
Stoikiometri » Mencegah timbulnya » Memastikan Jusniar et al.,
limbah pendidikan berkualitas 2023; Yuniar
» Desain bahan kimia yang | » Memastikan pola etal., 2019
lebih aman konsumsi dan produksi
» Pelarut dan faktor yang berkelanjutan
pembantu yang lebih
aman
» Desain efisiensi energi
» Pemanfaatan sumber
daya terbarukan
» Penggunaan metode
analisis langsung untuk
mengurangi polusi
» Meminimalisasi potensi
kecelakaan
Laju Reaksi » Mencegah timbulnya » Memastikan Fibonacci et
limbah pendidikan berkualitas al., 2020
» Ekonomi atom
» Katalis
» Mendesain bahan kimia
yang mudah terdegradasi
Kimia Organik | > Mencegah timbulnya » Memastikan Koulougliotis
limbah pendidikan berkualitas etal., 2024
» Desain efisiensi energi » Memastikan pola
» Pemanfaatan sumber konsumsi dan produksi
daya terbarukan yang berkelanjutan
» Mendesain bahan kimia | » Memerangi perubahan
yang mudah terdegradasi iklim dan dampaknya
Sistem Periodik | » Mencegah timbulnya » Memastikan Koulougliotis
Unsur, Struktur, limbah pendidikan berkualitas et al., 2024;
dan Ikatan » Pelarut dan faktor Jusniar et al.,
Kimia pembantu yang lebih 2023
aman
» Pemanfaatan sumber
daya terbarukan
» Meminimalisasi potensi
kecelakaan

Konsep kimia hijau pada materi asam basa diilustrasikan dengan memasukkan penggunaan
Rosa sp. sebagai indikator alami dalam praktikum kimia sehingga siswa menjadi lebih terlibat
tentang masalah ilmiah yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan (Olanrewaju &
Adeosun, 2023). Kedua konsep tersebut juga dapat dimasukkan pada materi polimer, larutan
penyangga, asam basa, dan reaksi redoks (Rahmawati et al., 2022). Pada materi stoikiometri,
direalisasikan dalam bentuk pengembangan petunjuk praktikum berbasis green ghemistry sebagai
langkah menuju pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Yuniar et al., 2019). Penerapan
pada materi reaksi kimia dilakukan dengan mengimplementasikan bersama media pembelajaran
Chemsdro melalui konten pembangunan berkelanjutan untuk mengajarkan cara memecahkan
masalah lingkungan dengan pemahaman konsep kimia hijau (Fibonacci et al., 2020). Melalui
kedua variasi tersebut, diharapkan pemahaman akan kimia hijau untuk mendukung SDGs
meningkat. Penerapan prinsip kimia hijau dapat dilakukan dengan praktikum kimia skala kecil
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untuk memperkenalkan kimia hijau lebih luas dan dapat membantu para pendidik dan siswa agar
mencapai tujuan pembelajaran (Listyarini et al., 2019). Integrasi konsep kimia hijau dan SDGs
dapat dimulai dengan memasukkan kedua prinsip tersebut ke dalam materi kimia untuk
mewujudkan pemahaman terhadap masalah nyata. Secara keseluruhan, penerapan konsep kimia
hijau dalam pembelajaran dapat meningkatkan kontribusi siswa dalam bentuk kepedulian kepada
lingkungan sehingga meningkatkan kesadaran akan pentingnya prinsip keberlanjutan.

3.2.2 Tingkat Perguruan Tinggi

Kimia hijau dan SDGs banyak diterapkan dalam kegiatan praktikum seperti pada mata kuliah
pendidikan kimia untuk berkelanjutan. Mata kuliah ini mengkaji bagaimana pendidikan kimia
berkontribusi dalam menyelesaikan masalah global (Widayanti & Rahmawati, 2022). Beberapa
prinsip kimia hijau dan keberlanjutan terintegrasi secara menyeluruh dalam peraturan pusat
universitas (D’eon & Silverman, 2023). Salah satu contoh penerapan konsep kimia hijau yang
mendukung SDGs melalui praktikum Kkinetika kimia berbasis green chemistry, yang
menggabungkan prinsip kimia hijau dengan paradigma pendidikan SDGs (Paristiowati et al.,
2019). Berikut ini mata kuliah yang dapat menerapkan kimia hijau dan SDGs seperti pada Tabel
2.

Tabel 2. Integrasi Kimia Hijau dan SDGs dalam Pembelajaran Kimia Perguruan Tinggi

Mata Kuliah Prinsip Kimia Hijau Prinsip SDGs Referensi
Praktikum » Mencegah timbulnya » Memastikan pendidikan | Paristiowati et
Kinetika Kimia limbah berkualitas al., 2019
» Desain bahan kimia » Memerangi perubahan
yang lebih aman iklim dan dampaknya
» Desain bahan kimia
yang lebih aman
Kimia Dasar | » Mencegah timbulnya » Memastikan pendidikan Mitarlis et al.,
limbah berkualitas 2022;
» Pelarut dan faktor » Memastikan ketersediaan | Widyastuti et
pembantu yang lebih air yang berkelanjutan al., 2022; Idrus
aman » Memastikan akses energi etal., 2021
» Desain efisiensi energi yang terjangkau
» Pemanfaatan sumber » Memastikan pola
daya terbarukan konsumsi dan produksi
» Meminimalisasi potensi yang berkelanjutan
kecelakaan » Memerangi perubahan
iklim dan dampaknya
» Kemitraan Global untuk
Pembangunan
Berkelanjutan
Kimia Organik | » Mencegah timbulnya » Memastikan akses energi | Sharmaet al.,
limbah yang terjangkau 2019;
» Mendesain proses Hamidah et al.,
sintesis yang aman 2017
» Pelarut dan faktor
pembantu yang lebih
aman
Stoikiometri » Ekonomi atom » Memastikan akses energi D’eon &
yang terjangkau Silverman,
» Memerangi perubahan 2023
iklim dan dampaknya
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Mata Kuliah Prinsip Kimia Hijau Prinsip SDGs Referensi
Pendidikan Mencegah timbulnya » Memastikan pendidikan Widayanti &
Kimia untuk limbah berkualitas Rahmawati,

Berkelanjutan Ekonomi atom 2022

Mendesain proses

sintesis yang aman

Desain bahan kimia

yang lebih aman

Pelarut dan faktor

pembantu yang lebih

aman

Desain efisiensi energi

Pemanfaatan sumber

daya terbarukan

Pengurangan derivatif

yang tidak diperlukan

Katalis

Mendesain bahan kimia

yang mudah

terdegradasi

» Penggunaan metode

analisis langsung untuk
mengurangi polusi

» Meminimalisasi potensi

kecelakaan

YV V VV V

VV VYV VYV

3.3 Strategi dan Metode Pengintegrasian SDGs Berbasis Kimia Hijau dalam Pembelajaran

Kimia

Strategi pengintegrasian SDGs berbasis kimia hijau dalam pembelajaran kimia bertujuan untuk
menciptakan pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan. Dari literatur
yang diperoleh, pengintegrasian SDGs dalam pembelajaran kimia dapat dilakukan melalui
beberapa pendekatan strategis. Masalah keberlanjutan lingkungan dalam konteks pembelajaran
kimia berarti mengajarkan konsep kimia hijau dan kimia keberlanjutan yang membantu siswa
memahami dampak kimia terhadap lingkungan serta dapat meminimalkan dampak negatif dari
aktivitas tersebut (Souza et al., 2024). Contohnya pada integrasi prinsip kimia hijau di kurikulum
dan laboratorium penting untuk mendorong praktik kimia berkelanjutan (Madi, 2024).
Pembelajaran kimia hijau dan SDGs juga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan
interdisipliner. Pembelajaran dengan pendekatan interdisipliner dapat dikolaborasikan dengan
model pembelajaran problem based learning (Mahaffy et al., 2019), serta mengkolaborasikannya
dengan pendekatan berpikir sistemik (Putri, 2019; Constable, 2021). Pendekatan berpikir sistemik
dapat difasilitasi dengan permainan dalam kimia hijau (Miller et al., 2019).

Dalam memudahkan integrasi kimia hijau dan pembangunan berkelanjutan di pembelajaran
kimia dapat dilakukan pengembangan modul pembelajaran berkelanjutan. Modul tersebut
menggabungkan konsep kimia hijau dan SDGs dengan latihan praktis di kelas dan laboratorium
yang dikembangkan oleh institusi seperti American Chemical Society (ACS) Green Chemistry
Institute dan organisasi Beyond Benign (Zuin et al., 2021). Metode strategis selanjutnya dengan
pengembangan kompetensi inti yang mencakup evaluasi, efisiensi proses, limbah, dan
keberlanjutan produk. Di Eropa, pengembangan kompetensi inti diintegrasikan melalui kemitraan
antara akademisi dan industri, memungkinkan pengembangan kurikulum yang sesuai dengan
praktik industri berkelanjutan (Etzkorn & Ferguson, 2023).

611



Chemistry Education Journal
Arfak Chem 7(2), pp.604-616, 2024

3.4 Tantangan dan Solusi

Tantangan terbesar terletak pada sulitnya menghubungkan konsep dasar kimia dengan prinsip-
prinsip keberlanjutan. Sebagian besar materi dalam kurikulum kimia berfokus pada pemahaman
mekanisme dan teori (Juntunen & Aksela, 2014; Marques et al., 2020). Selain itu, integrasinya
dalam kurikulum pendidikan masih minim, banyak institusi yang belum memasukkan prinsip-
prinsip berkelanjutan (Junior et al., 2024; Hoffman & Dicks, 2023; Hussein & Ahmad, 2021).
Diperlukan metode pembelajaran agar siswa dapat mengaitkan kimia dengan masalah lingkungan
(Aini, 2024; Guo et al., 2021). Tantangan lainnya adalah kurangnya akses laboratorium yang
memadai, serta kebijakan yang belum sepenuhnya mendukung kimia berkelanjutan (Santos &
Guidote, 2015). Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan diperlukan
untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan agar melaksanakan integrasi ini secara efektif
(Ganesha et al., 2021; MacKellar et al., 2020).

Untuk mengatasi tantangan, pertama, kurikulum harus dirancang untuk mengaitkan prinsip-
prinsip Kimia hijau dengan isu keberlanjutan, seperti dampak bahan kimia terhadap lingkungan
(Adnyana et al., 2023). Kedua, pelatihan bagi pendidik perlu diadakan secara rutin untuk
meningkatkan pemahaman. Pendekatan interdisipliner juga ditekankan menggabungkan aspek
sosial dan ekonomi untuk memahami implikasi penggunaan bahan kimia dalam konteks
keberlanjutan (Sulochana et al., 2024). Terakhir, meningkatkan kesadaran publik tentang
pentingnya kimia hijau diharapkan dapat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam penggunaan
produk kimia, mendukung pencapaian SDGs yang berkaitan dengan kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat (Juntunen & Aksela., 2014; Zuin et al., 2021).

4. SIMPULAN

Penerapan kimia hijau dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development
Goals (SDGs) dalam pembelajaran kimia merupakan langkah yang sangat penting. Mengintegrasikan
kedua konsep tersebut dalam pembelajaran kimia sangat penting untuk meningkatkan kesadaran akan
isu-isu lingkungan untuk mendukung SDGs. Diperlukan pengembangan kurikulum yang relevan dan
pendekatan interdisipliner, sehingga memahami dampak kimia terhadap keberlanjutan dan
berkontribusi pada solusi praktis untuk tantangan global. Penerapan prinsip kimia hijau tidak hanya
akan meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga mendorong praktik pendidikan yang
mendukung keberlanjutan di semua tingkatan.
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